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ABSTRACT

Background: |IUDs are an efficient way to space births with a failure rate of <1%. Data from
the Gunung Sari Community Health Center, of the 572 active participants, only 15% use
IUD contraception. The aim of this research is to determine the effect of health education
about IUD contraception on the knowledge and attitudes of women of childbearing age in
Gunung Sari Village Tanjung Selor Subdistrict, Bulungan Regency, North Kalimantan.
Study Methods: This research is a quantitative research using a two-group quasi-
experimental method with a sample size of 38 experimental group respondents and 38
control respondents. The sampling technique used purposive sampling technique with the
research instrument using a questionnaire consisting of 21 knowledge questions and 22
attitude questions.

Results: Knowledge of Women of Childbearing before being given health education was
60,5% good knowledge and knowledge after being given health education was 76,3% good
knowledge. Before the experiment, positive attitudes were 92.1%, while after the
experiment positive attitudes were 100%. The results of the Mann Whitney test found a p-
value of 0.000 and 0.028 < 0.05.

Conclusion: Health education using leaflet media has proven to be influential in increasing
the knowledge and attitudes of women of childbearing age regarding IUD contraception.

Keywords: IUD Contraception’, Health Education®, Knowledge®, Attitudes*

ABSTRAK

Latar Belakang: IUD merupakan cara yang efisien untuk mengatur jarak kelahiran dengan
tingkat kegagalan <1%. Data Puskesmas Gunung Sari, dari 572 sebagai peserta aktif,
hanya 15% yang menggunakan KB IUD. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh
pendidikan kesehatan tentang KB IUD terhadap pengetahuan dan sikap WUS di Desa
Gunung Sari Kecamatan Tanjung Selor Kabupaten Bulungan Kalimantan Utara.

Metode Penelitian: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan
metode quasi eksperimen dua kelompok dengan jumlah sampel sebesar 38 responden
kelompok eksperimen dan 38 responden kontrol. Teknik pengambilan sampel
menggunakan teknik purposive sampling dengan instrumen penelitian menggunakan
kuesioner yang berjumlah 21 pertanyaan pengetahuan dan 22 pertanyaan sikap.

Hasil: Pengetahuan WUS sebelum diberikan pendidikan kesehatan sebesar 60,5%
berpengetahuan baik dan pengetahuan sesudah diberikan pendidikan kesehatan sebesar
76,3% berpengetahuan baik. Sebelum eksperimen, sikap positif sebesar 92,1%,
sedangkan sesudah eksperimen bersikap positif sebesar 100%. Hasil uji Mann Whitney
didapati nilai p-value sebesar 0,000 dan 0,028 < 0,05.

Simpulan: Pendidikan kesehatan menggunakan media leaflet terbukti berpengaruh dalam
meningkatkan pengetahuan dan sikap wanita usia subur terkait KB IUD.
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Kata Kunci: KB IUD’, Pendidikan Kesehatan?, Pengetahuan?®, Sikap*

A.Pendahuluan

Indonesia menduduki peringkat
keempat dunia dalam hal jumlah
penduduk setelah Tiongkok, India,
dan Amerika Serikat. Berdasarkan
Lembar Data Kependudukan Dunia
2020, jumlah penduduk Indonesia
mencapai 271.349.889 jiwa, dan data
Badan Perencanaan Pembangunan
(2019) mencatat 268.074.565 jiwa.
Tingginya populasi ini  menjadi
tantangan besar bagi peningkatan
kesejahteraan masyarakat, sehingga
pemerintah terus berkomitmen
menekan angka pertumbuhan
penduduk melalui program Keluarga
Berencana (KB).

Strategi utama keberhasilan
program KB terletak pada pemilihan
metode kontrasepsi yang efektif,
aman, dan sesuai kebutuhan Wanita
Usia Subur (WUS). Pemerintah
memfokuskan kebijakan kesehatan
pada Metode Kontrasepsi Jangka
Panjang (MKJP), khususnya Intra
Uterine Device (IlUD) atau Alat
Kontrasepsi Dalam Rahim (AKDR).
IUD menjadi pilihan yang sangat
direkomendasikan dalam Rencana
Nasional

Pembangunan Jangka

Menengah (RPJMN) karena efisien

untuk menjarangkan kehamilan lebih
dari tiga tahun maupun mengakhiri
kesuburan, dengan tingkat kegagalan
di bawah 1% pada tahun pertama
pemakaian.

Namun  demikian, terdapat
kesenjangan besar antara efektivitas
IUD dan realitas pemanfaatannya di
lapangan. Secara global, penggunaan
AKDR mencapai 16,8%, tetapi di
negara berkembang seperti Brazil
nilainya hanya 1,9%. Di Indonesia,
data Kementerian Kesehatan RI
(2025)  menunjukkan
akseptor KB aktif pada tahun 2024

masih mendominasi penggunaan

mayoritas

metode jangka pendek, yaitu suntik
(35,39%) dan pil (7,54%), sedangkan
IUD  hanya 6,08%.

Fenomena ini memperlihatkan bahwa

mencapai

masyarakat lebih memilih metode
jangka pendek yang  tingkat
efektivitasnya lebih rendah dalam
pengendalian  kehamilan  jangka
panjang.

Rendahnya pemanfaatan [UD
dipengaruhi oleh faktor pengetahuan
dan sikap WUS. Pengetahuan yang
memadai mengenai mekanisme,
keamanan, serta efek samping IUD

sangat penting agar WUS dapat
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mengambil keputusan yang tepat.
Menurut Theory of Planned Behavior
(TPB), keyakinan individu membentuk
sikap yang selanjutnya mendasari niat
dan perilaku. Sejalan dengan konsep
Taksonomi Bloom, pendidikan
kesehatan berperan penting dalam
merangsang ranah kognitif dan afektif
agar menghasilkan perubahan
perilaku yang nyata. Ibu
berpengetahuan  tinggi  memiliki
peluang hingga dua kali lebih besar
untuk memilih MKJP dibandingkan ibu
berpengetahuan rendah. Oleh karena
itu, edukasi kesehatan berbasis media
visual seperti leaflet menjadi sarana
efektif karena menyajikan informasi
secara ringkas, jelas, serta dapat
dipelajari mandiri untuk mengubah
persepsi keliru dan membentuk sikap
positif WUS.

Kondisi empiris di tingkat lokal
mencerminkan permasalahan serupa.
Data SIGA (2025) mencatat pengguna
IUD hanya 6,7% (28 dari 413 WUS),
berada di urutan tiga terendah di
bawah suntik (33,3%), pil (14,5%),
dan implan (9,9%). Sementara itu,
data Puskesmas Gunung Sari (2024)
menunjukkan  bahwa dari 572
Pasangan Usia Subur (PUS) peserta
KB aktif di Desa Gunung Sari, hanya

15% yang menggunakan IUD.

Mayoritas masyarakat perdesaan
tersebut masih  memilih metode
jangka pendek akibat keterbatasan
pengetahuan, maraknya mitos, serta
hambatan sosio-budaya.

Berdasarkan fenomena dan
kesenjangan tersebut, penelitian ini
berfokus pada analisis efektivitas
pendidikan kesehatan berbasis leaflet
terhadap peningkatan pengetahuan
dan pembenahan sikap WUS. Berada
di wilayah Desa Gunung Sari,
Kecamatan Tanjung Selor, Kabupaten
Bulungan, Kalimantan Utara dengan
populasi sasaran 76 WUS pada tahun
2026, penelitian ini merumuskan
“Adakah
Pendidikan Kesehatan tentang KB

masalah: Pengaruh
IUD terhadap Pengetahuan dan Sikap
Wanita Usia Subur di Desa Gunung
Sari Kecamatan Tanjung Selor
Kabupaten Kalimantan
Utara?”.

Tujuan dari penelitian ini adalah

Bulungan

untuk menganalisis dan membuktikan
secara empiris pengaruh pemberian
pendidikan kesehatan tentang KB IUD
terhadap peningkatan pengetahuan
dan perubahan sikap WUS di Desa
Gunung Sari. Secara praktis dan
teoritis, penelitian ini bermanfaat
memberikan landasan strategis bagi
tenaga kesehatan setempat dalam
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mengoptimalkan promosi kesehatan
berbasis media edukatif, sekaligus
mendukung
cakupan MKJP

mewujudkan generasi masa depan

pencapaian target

nasional guna

yang berkualitas.
B. Metode Penelitian (Huruf 12 dan
Ditebalkan)
Penelitian ini menggunakan
desain kuantitatif Quasi Experimental
dengan rancangan Two Group Pretest
and Posttest with Control Group
Design. Penelitian dilaksanakan di
Wilayah  Desa  Gunung  Sairi,
Kecamatan Tanjung Selor, Kabupaten
Bulungan, Kalimantan Utara pada
tanggal 22 hingga 23 Juni 2026.
Populasi  penelitian  adalah
seluruh Wanita Usia Subur (WUS) di
Desa Gunung Sari pada periode
Januari 2026 yang berjumlah 76
orang. Teknik pengambilan sampel
menggunakan total sampling,
sehingga seluruh populasi sebanyak
76 responden dijadikan sampel
penelitian yang kemudian dibagi
menjadi dua kelompok: kelompok
eksperimen (38 responden) dan
kelompok kontrol (38 responden).
Kriteria inklusi meliputi WUS yang
bersedia menjadi responden, belum
pernah menerima edukasi khusus KB

I[UD dalam satu bulan terakhir, serta

dapat membaca dan berkomunikasi

dengan baik. Kriteria  eksklusi
mencakup WUS yang tidak hadir saat
pengumpulan data, memiliki indikasi
medis yang melarang penggunaan
IUD, sedang hamil, atau
merencanakan kehamilan dalam
waktu dekat.

Variabel bebas dalam penelitian
ini adalah pendidikan kesehatan
tentang KB IUD, sedangkan variabel
terikatnya adalah pengetahuan dan
sikap WUS. Pendidikan kesehatan
pada kelompok eksperimen diberikan
menggunakan media [eaflet (yang
telah dinyatakan sangat layak melalui
uji validitas ahli materi dengan skor
4,18 dan ahli media dengan skor
4,09), sementara kelompok kontrol
diberikan edukasi metode ceramah
konvensional. Kedua intervensi
disampaikan dalam  satu  kali
pertemuan berdurasi 45 menit.

Instrumen pengumpulan data
berupa kuesioner pengetahuan (21
butir soal valid) dan kuesioner sikap
(22 butir soal valid) yang diisi
responden saat pre-test dan post-test.
Uji reliabilitas instrumen menunjukkan
nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,961
untuk pengetahuan dan 0,959 untuk

sikap. Pengolahan data dilakukan
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melalui tahap editing, coding, untuk menguji perbedaan efektivitas
processing, cleaning, dan tabulating. antar kelompok eksperimen dan

Analisis data mencakup analisis kontrol digunakan uji Mann-Whitney U
univariat untuk  menggambarkan Test. Penelitian ini telah memperoleh
karakteristik responden serta nilai persetujuan etik dari KEPK STIKES
rata-rata (mean) sebelum dan Guna Bangsa Yogyakarta (No.
sesudah intervensi. Analisis bivariat 1708/STIKES-GB/Eks/V/2026) dan
diawali dengan uji normalitas Shapiro- menerapkan  prinsip-prinsip  etika
Wilk. Karena data berdistribusi tidak seperti informed consent,
normal, analisis tingkat perubahan beneficence, serta  kerahasiaan
antar-variabel = menggunakan  uji identitas responden.

perpasangan Wilcoxon, sedangkan

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan (Huruf 12 dan Ditebalkan)

1. Hasil Penelitian
a. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Desa Gunung Sari, Kecamatan Tanjung Selor,
Kabupaten Bulungan, Provinsi Kalimantan Utara. Wilayah ini berbatasan langsung
dengan Desa Jelarai Selor dan Desa Tengkapak (Utara), Desa Apung (Timur),

Desa Bumi Rahayu (Selatan), serta Desa Jelarai Selor (Barat).

Desa Gunung Sari memiliki luas wilayah +2.652 Ha, terdiri dari 90% dataran rendah
berbukit-bukit dan 10% dimanfaatkan untuk lahan pertanian. Masyarakatnya
bersifat heterogen (Jawa Timur, Jawa Barat, NTB, dan Dayak) dengan tingkat
gotong royong serta kearifan lokal yang kuat. Jumlah penduduk tercatat 1.873 jiwa
(1.055 laki-laki dan 818 perempuan) dalam 644 KK, terbagi ke dalam 14 RT dan 2
RW.

b. Karakteristik Responden

Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

216



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950
Volume 11 Nomor 03, September 2026

Karakteristik Usia | Kelompok % Kelompok | %
Eksperimen Kontrol (n)
(n)
< 20 tahun 1 2,6 2 5,3
20-35 tahun 26 68,4 |19 50,0
> 35 tahun 11 29,0 |17 44,7

Sumber: Data Primer (2026)

Berdasarkan Tabel 4.1, sebagian besar responden pada kelompok eksperimen
berusia 20-35 tahun yaitu sebanyak 26 orang (68,4%), sedangkan pada kelompok
kontrol sebanyak 19 orang (50,0%).

c. Pengetahuan WUS Kelompok Eksperimen tentang KB IUD

Tabel 4.2 Pengetahuan WUS Kelompok Eksperimen Sebelum dan Sesudah

Pendidikan Kesehatan

Kategori Sebelum Sesudah
Variabel (Jumlah / %) | (Jumlah / %)
Pengetahuan

Baik 23 (60,5%) 29 (76,3%)
Cukup 13 (34,2%) 9 (23,7%)
Kurang 2 (5,3%) 0 (0,0%)

Sumber: Data Primer (2026)

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa sebelum diberikan intervensi leaflet, tingkat
pengetahuan kategori baik sebesar 60,5% (23 orang) dan meningkat menjadi

76,3% (29 orang) setelah intervensi.
d. Pengetahuan WUS Kelompok Kontrol tentang KB IUD

Tabel 4.3 Pengetahuan WUS Kelompok Kontrol Sebelum dan Sesudah Pendidikan

Kesehatan
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Kategori Sebelum Sesudah
Variabel (Jumlah / %) | (Jumlah /
Pengetahuan %)

Baik 19 (50,0%) | 28 (73,7%)
Cukup 16 (42,1%) |7 (18,4%)
Kurang 3 (7,9%) 3 (7,9%)

Sumber: Data Primer (2026)

Tabel 4.3 menunjukkan tingkat pengetahuan kelompok kontrol kategori baik
sebelum sosialisasi sebesar 50,0% (19 orang) dan meningkat menjadi 73,7% (28

orang) setelah sosialisasi.
e. Sikap WUS Kelompok Eksperimen tentang KB IUD

Tabel 4.4 Sikap WUS Kelompok Eksperimen Sebelum dan Sesudah Pendidikan

Kesehatan

Kategori Sebelum Sesudah
Variabel (Jumlah /%) | (Jumlah /
Sikap %)

Positif 35(92,1%) | 38 (100,0%)
Negatif 3 (7,9%) 0 (0,0%)

Sumber: Data Primer (2026)

Tabel 4.4 menunjukkan sikap positif kelompok eksperimen sebelum intervensi
sebesar 92,1% (35 orang) dan mencapai 100,0% (38 orang) setelah intervensi.

f. Sikap WUS Kelompok Kontrol tentang KB IUD

Tabel 4.5 Sikap WUS Kelompok Kontrol Sebelum dan Sesudah Pendidikan

Kesehatan
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Kategori Sebelum Sesudah
Variabel (Jumlah /| (Jumlah /
Sikap %) %)

Positif 26 (68,4%) | 35 (92,1%)
Negatif 12 (31,6%) | 3 (7,9%)

Sumber: Data Primer (2026)

Tabel 4.5 menunjukkan sikap positif kelompok kontrol sebelum perlakuan sebesar

68,4% (26 orang) dan meningkat menjadi 92,1% (35 orang) setelah perlakuan.

d. Analisis Bivariat

Tabel 4.6 Uji Normalitas Data Sampel Berpasangan

No. | Variabel Sebelum | Normalitas | Sesudah | Normalitas
(Median | Data (Median | Data
/ S.D) / S.D)
1. Pengetahuan | 80,9500/ | 0,000 88,0950/ | 0,000
Eksperimen | 9,83360 9,01408
2. Sikap 68,00 /| 0,000 7450 /| 0,001
Eksperimen | 8,940 8,695
3. Pengetahuan | 78,5700 / | 0,000 83,3300/ | 0,000
Kontrol 9,12843 9,12999
4. Sikap Kontrol | 66,00 /| 0,000 73,00 /| 0,000
11,003 11,364

Sumber: Data Primer (2026)

Berdasarkan uji Shapiro-Wilk pada Tabel 4.6, seluruh data memiliki nilai signifikansi

<0,05, sehingga disimpulkan bahwa data berdistribusi tidak normal.

Tabel 4.7 Hasil Uji Wilcoxon Pengetahuan WUS Kelompok Eksperimen dan Kontrol
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No. | Kelompok | Median | Median | Selisih | p-
Sebelum | Sesudah value

1. | Eksperimen | 80,9500 | 88,0950 |7,145 | 0,000

2. | Kontrol 78,5700 | 83,3300 |4,760 | 0,000

Sumber: Data Primer (2026)

Tabel 4.7 menunjukkan peningkatan pengetahuan yang signifikan pada kedua
kelompok (p = 0,000). Namun, peningkatan pada kelompok eksperimen (selisih
median 7,145) lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol (4,760).

Tabel 4.8 Hasil Uji Wilcoxon Sikap WUS Kelompok Eksperimen dan Kontrol

No. | Kelompok | Median | Median | Selisih | p-
Sebelum | Sesudah value

1. | Eksperimen | 68,00 74,50 6,50 0,000

2. | Kontrol 66,00 73,00 7,00 0,000

Sumber: Data Primer (2026)

Tabel

4.8 menunjukkan perlakuan pendidikan kesehatan efektif terhadap

perubahan sikap responden pada kelompok eksperimen maupun kontrol (p =
0,000).

Tabel 4.9 Uji Normalitas Data Sampel Tidak Berpasangan (Selisih Nilai)

No. | Perlakuan Median | S.D Normalitas
Data

1. | Selisih Nilai | 4,7700 | 2,32647 | 0,000
Pengetahuan
Kelompok
Eksperimen

2. | Selisih Nilai | 4,7600 | 0,00413 | 0,000
Pengetahuan
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Kelompok

Kontrol

3. | Selisih Nilai | 7,00 2,301 0,000
Sikap

Kelompok
Eksperimen

4. | Selisih Nilai | 5,50 2,155 0,011
Sikap
Kelompok
Kontrol

Sumber: Data Primer (2026)

Tabel 4.9 menunjukkan selisih nilai pengetahuan dan sikap pada kedua kelompok
berdistribusi tidak normal (p < 0,05).

Tabel 4.10 Uji Mann Whitney

Perlakuan Nilai p

Selisih Nilai Pengetahuan | 0,000

Selisih Nilai Sikap 0,028

Sumber: Data Primer (2026)

Tabel 4.10 menunjukkan adanya perbedaan bermakna antara kelompok
eksperimen dan kontrol. Media leaflet terbukti lebih efektif dalam meningkatkan
pengetahuan (p = 0,000) dan sikap (p = 0,028) dibandingkan sosialisasi

konvensional.

2. Pembahasan Menurut BKKBN (2020) dan WHO
(2026), kurun wusia 15-49 tahun
merupakan rentang usia reproduktif

a. Karakteristik Wanita Usia Subur

tentang KB IUD
yang ideal untuk perencanaan

Sebagian besar responden kelompok kehamilan dan penggunaan
eksperimen (68,4%) dan kontrol

(50,0%) berusia 20-35 tahun.
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kontrasepsi jangka panjang seperti
IUD.

b. Pengetahuan WUS Sebelum
Pendidikan Kesehatan

Pengetahuan awal responden sudah
berada pada kategori baik, namun
masih terdapat responden dengan
pengetahuan cukup dan kurang. Hal
ini sejalan dengan teori kognitif
(Rukiyah et al., 2022; Hartati et al.,
2025) bahwa

dipengaruhi oleh paparan informasi.

pengetahuan

Penelitian terdahulu oleh Indaryati &
Handayani (2025) juga mengonfirmasi
bahwa keterbatasan akses informasi
dari tenaga kesehatan memicu variasi

tingkat pengetahuan awal WUS.

c. Sikap WUS Sebelum Pendidikan

Kesehatan

Sebagian besar responden memiliki
sikap awal yang positif, meskipun
keberadaan sikap negatif tetap
ditemukan akibat mitos KB IUD di
masyarakat. Sesuai teori
pembentukan sikap (Swarjana, 2022;
Montesari & Kusumajaya, 2026),
informasi yang valid dan jelas
diperlukan  untuk  mengeliminasi

kecemasan awal responden.

d. Pengetahuan WUS Sesudah

Pendidikan Kesehatan

Pendidikan kesehatan memberikan
dampak peningkatan pengetahuan
signifikan (p = 0,000). Leaflet terbukti
mempermudah responden
memahami cara kerja, keuntungan,
dan waktu pemasangan |UD secara
komprehensif, sejalan dengan temuan

Ramadani et al. (2023).

e. Sikap WUS Sesudah Pendidikan

Kesehatan

Sikap positif kelompok eksperimen
mencapai 100% setelah intervensi.
Pemberian edukasi leaflet yang
menarik dan  aplikatif  berhasil
memperkuat persepsi serta keyakinan
WUS mengenai keamanan IUD
(Ernawati et al., 2022; Susiani et al.,

2025).

Efektivitas
Pengetahuan dan Sikap Antara

f. Perbedaan

Kelompok

Hasil Uji
memperlihatkan  efektivitas media

Mann-Whitney

leaflet yang lebih unggul dibanding
sosialisasi verbal (p pengetahuan =
0,000; p sikap = 0,028). Visualisasi
yang ringkas, menarik, serta
kemudahan untuk dibaca ulang

menjadikan media leaflet sebagai alat
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bantu edukasi yang efisien dalam
mengubah domain kognitif dan afektif
masyarakat.

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan

analisis data mengenai efektivitas

pendidikan kesehatan media /eaflet
terhadap pengetahuan dan sikap

Wanita Usia Subur (WUS) tentang KB

IUD di Desa Gunung Sari, dapat

disimpulkan bahwa:
1. Terdapat peningkatan
pengetahuan yang signifikan
pada wanita usia subur
mengenai KB [UD sesudah
diberikan intervensi pendidikan
kesehatan (p < 0,05).

2. Terdapat perubahan sikap
yang signifikan menjadi lebih
positif pada wanita usia subur
mengenai KB [UD sesudah
diberikan intervensi pendidikan
kesehatan (p < 0,05).

3. Pendidikan
menggunakan media [eaflet

kesehatan

berpengaruh secara signifikan
terhadap peningkatan
pengetahuan dan perubahan
sikap WUS pada kelompok
eksperimen dibandingkan

dengan kelompok  kontrol,

sehingga media leaflet terbukti

lebih  efektif

metode

dibandingkan
sosialisasi

konvensional.
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